BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtonde eksperimen
semu. Metode eksperimen semu digunakan untuk meEmgefperbandingan
penguasaan konsep energi siswa dan kemampuansaghias siswa antara siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model pemuagiasains Teknologi
dan Masyarakat (STM) dan siswa yang mendapatkaibgejaran konvensional.

Desain eksperimen yang digunakan adal@&he“Pretest-Posttest control
group design” (Fraenkel & Wallen, 1993). Desain ini melibatkdna kelompok
subyek, satu diberi perlakuan eksperimental (ketwknpksperimen) dan yang
lain tidak diberi apa-apa (kelompok kontrol). Daesain ini efek dari suatu
perlakuan terhadap variabel dependen akan di mgate cara membandingkan
keadaan variabel dependen pada kelompok ekspeggetelah dikenai perlakuan
dengan kelompok kontrol yang dikenai perlakuan rhogembelajaran
konvensional. Kelas eksperimen diberi perlakuangdenmodel pembalajaran
STM sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengsdel pembelajaran

konvensional.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen @) X O
Kontrol O X2 O
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Keterangan:
X1 : Perlakuan model pembelajaran STM
Xz . Perlakuan model pembelajaran konvensional

O : Pretest-Posttest.

B. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau sesuatu yaegjadi perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006). Variabel dalam penatitini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehkggajaran, yaitu
model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (SThBn
pembelajaran konvensional.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah persgiza konsep energi
siswa dan kemampuan aplikasi sains siswa SD.
3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah peagan guru mengajar,
jumlah peserta didik, kondisi kelas atau ruan@jael pemahaman guru
terhadap model pembelajaran Sains Teknologi MakgbaréSTM),

fasilitas pembelajaran, dan materi pembelajaran.

C. Lokasi dan Subjek Penélitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di gugus 2 ParkiKecamatan Singkep
Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Adapungymenjadi subjek dari
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV (emp&f) yang ada di gugus 2
Perkutut Kecamatan Singkep tersebut.

Jumlah sekolah dasar di wilayah gugus 2 Perkutwakatan Singkep

Kabupaten Lingga seluruhnya terdiri dari 4 sekalabar negeri, yaitu: SDN 002
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Singkep, SDN 011 Singkep, SDN 013 Singkep, dan SIIM Singkep, dari
keempat sekolah yang dipilih menjadi subjek dap@melitian ini yang menjadi
kelas eksperimen adalah kelas IV (empat) SekolaaiDdegeri 002 Singkep (SD
A) yang terdiri dari 29 orang siswa, dan kelas é&hpat) Sekolah Dasar Negeri
013 Singkep (SD B) yang terdiri dari 30 orang sis&adangkan yang dijadikan
kelas kontrol adalah kelas IV (empat) Sekolah Dakageri 011 Singkep (SD C)
yang terdiri dari 28 orang siswa dan kelas IV (eth@&kolah Dasar Negeri 014
Singkep (SD D) yang terdiri dari 29 orang siswa.

Dari 29 orang siswa Sekolah Dasar Negeri 002 Simgkerg mengikuti
pembelajaran eksperimen yang diambil sampel testdnii29 orang siswa dan dari
30 orang siswa Sekolah Dasar Negeri 013 Singkeg yaangikuti pembelajaran
eksperimen yang diambil sampel terdiri dari 30 graiswa. Begitu pula pada
kelas kontrol dari 28 orang siswa Sekolah DasareNe@ll Singkep yang
mengikuti pembelajaran pada kelas kontrol yangddign sampel terdiri dari 28
orang siswa, dan dari 29 orang siswa Sekolah Ddsgeri 014 Singkep yang
mengikuti pembelajaran kontrol yang dijadikan salngxeliri dari 29 orang siswa.
Hal ini dikarenakan data yang tidak lengkap, nmgalada sebagian siswa yang
mengikuti tes awal tetapi tidak mengikuti tes akta@rena tidak masuk sekolah,
begitu juga sebaliknya beberapa siswa yang mengikes akhir tetapi tidak
mengikuti tes awal. Dalam hal ini untuk mencegafatinya kekosongan data
(missing value) dalam pengolahan data, bagi peserta yang tidak ilikiem
kelengkapan data, maka tidak diikut sertakan dalampel penelitian tetapi tetap

mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dilakukan untmemperoleh tingkat
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pemahaman awal yang sama (homogenitas) antasaddedperimen dengan kelas
kontrol. Berikut ini dapat dilihat pada tabel 3.aftdr sekolah dasar negeri di
gugus 2 (dua) Perkutut Kecamatan Singkep yanglidga subjek penelitian,
baik sekolah yang dijadikan kelas eksperimen maukelas kontrol, serta
perbandingan antara siswa yang dijadikan sampeljutatah siswa yang tidak

dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabd 3.2. Jumlah Sisva Kelas |V yang Dijadikan Subjek Penelitian

No. <D Jumlah Siswa Jumlah Siswayang
Seluruhnya dijadikan Sampel
1 A 29 29
2 B 30 30
3 C 28 28
4. D 29 29
TOTAL 116 116

Adapun profil guru-guru kelas IV (empat) sekolalsatayang berada di
gugus 2 (dua) Perkutut Kecamatan Singkep Kabupaiggga yang dijadikan

subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada k&o@.

Tabd 3.3. Profil Guru Kelas 1V yang Dijadikan Subjek Penelitian

No | ssEn | e Pendidli_l?;?lr Bdalli/lagsga Kerja
1 A A D2 PGSD 5th

2 B B S1 PGSD 6 th

3 C C D2 STAI 7 th

4 D D S1 PGSD 15 th
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Pada Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa latar belakamngkéempat guru yang

dijadikan subjek penelitian ini tidak ada yang b&t belakang guru IPA/sains.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaift) tahap persiapan (2)
tahap pelaksanaan dan (3) tahap pengolahan dasisudiata. Secara garis besar

tahapan tersebut sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputizogan dan observasi
serta pengembangan instrumen penelitian.

Adapun yang termasuk dalam kegiatan perizinan dasereasi adalah
sebagai berikut:

a. Pengajuan rancangan penelitian dalam bentuk prbpesalitian.

b. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian, feizin penelitian dari
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indgon@sg disampaikan
kepada kepala-kepala sekolah masing-masing Sekealsér (SD).

c. Pemilihan sekolah yang menjadi subjek penelitiaituy4 (empat) SD Negeri
yang terdapat pada gugus 2 Perkutut Kecamatan &ingkbupaten Lingga
Provinsi Kepulauan Riau.

d. Menghubungi pengawas TK/SD di wilayah gugus 2 Retk&Kabupaten
Lingga untuk memperoleh persetujuan mengenai pafeales penelitian dan
menjelaskan teknis pelaksanaan penelitian untukgetehui sejauh mana

peran pengawas terhadap penelitian yang akan &daktdian dilaksanakan.
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Menghubungi kepala-kepala sekolah untuk memperofarsetujuan
mengenai pelaksanaan penelitian dan menjelaskanistepelaksanaan

penelitian untuk mengetahui sejauh mana peran aekerhadap penelitian

yang akan dilakukan dan dilaksanakan.

Menghubungi guru-guru kelas IV (empat) yang akapadikan objek
penelitian dan menjelaskan teknis pelaksanaaniganelengan memberikan
langkah-langkah penelitian dan maksud serta tujlaanpenelitian.

Membuat jadwal pelaksanaan penelitian yang teldisklisikan dengan guru,
dengan mempertimbangkan kondisi masing-masing akkoldan
keterkaitannya dengan sekolah yang lainnya dalamgsegus.

Sedangkan kegiatan yang termasuk ke dalam pengeanrbanstrumen

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan kajian terhadap KTSP Kelas IV (empat) S@Bteri IPA/sains,

mengidentifikasi Standar Kompetensi dan Kompet&esar dan membuat
indikator pembelajaran.

Menentukan materi yang akan dikembangkan (sumbesrgen dan
kegunaannya di kelas IV SD) dan di observasi dalapelaksanaan
pembelajaran.

Menyusun Kkisi-kisi instrumen yang terdiri dgretest dan posttest tentang
penguasaan konsep energi panas, energi bunyierdagi alternatif, aplikasi
konsep sains siswa sekolah dasar, tes sikap sleméar observasi pembelajaran
dengan menekankan proses pembelajaran dan moddbelpgaran Sains

Teknologi Masyarakat (STM), serta pedoman wawancar
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d. Menyusun RPP untuk enam kali pertemuan, yalenteRuan kesatu dan kedua
tentang energi panas (pengertian panas, sumbeji @a@as, dan perpindahan
panas secara konduksi, konveksi, dan radiasijterpaan ketiga dan keempat
tentang energi bunyi (pengertian bunyi, sumber-gurblinya, dan perambatan
bunyi melalui zat padat, zat cair, dan zat gaspepmran kelima dan keenam
tentang energi alternatif (sumber energi alternaténfaat energi alternatif, dan
keuntungan menggunakan energi alternatif), seltmgkapi dengan LKS dari
setiap pertemuan (RPP dapat dilihat pada lampirah A. 2, A. 3 dan LKS
dapat dilihat pada lampiran A.4, A.5, dan A.6).

e. Validasi instrumen.

f. ~ Perbaikan instrumen.

g. Melakukan persiapan pelaksanaan pembelajaran b@rgam dengan cara
diskusi dansharing untuk menambah bekal wawasan kepada guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran Sains Tegndllasyarakat
(STM).

2. Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, langkah-langkah ydtegnpuh adalah

sebagai berikut :

a. Pelaksanaan tes awal tentang penguasaan konsep &sera, aplikasi sains
siswa, dan sikap ingin tahu siswa baik di kelapekmen maupun di kelas
kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal dan séapl siswa sebelum
dilaksanakan perlakuan.

b. Pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran Saksoldbgi Masyarakat

(STM) pada konsep energi dan kegunaannya, pada kk&kperimen, dengan
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langkah sebagai berikut:

1) Menentukan permasalahan pokok tentang perpindamengiepanas, energi
bunyi, dan energi alternatif.

2) Menyiapkan peralatan dan logistik yang dibutuhkaadamh melakukan
percobaan yang berhubungan dengan materi energs panergi bunyi, dan
energi alternatif.

3) Melaksanakan proses model pembelajaran Sains Takndasyarakat
(STM) di dalam kelas sebanyak enam kali pertemuatkelas eksperimen.

. Pelaksanaan pembelajaran konvensional di kelasdkon

. Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran pEdagksperimen dan kelas

kontrol untuk mengetahui kemunculan aspek model betsyaran Sains

Teknologi Masyarakat (STM) yang dilaksanakan olehugpada kedua kelas

tersebut pada waktu guru melakukan perlakuan, seetagobservasi aplikasi

konsep sains siswa dan sikap ingin tahu siswa.

. Pelaksanaan tes akhir untuk mengetahui tingkat yssa@an konsep energi

siswa dan aplikasi konsep sains siswa dan sika@gsda konsep energi dan

kegunaannya, pada tiap label konsep perpindahengigmanas, energi bunyi,
dan energi alternatif baik di kelas eksperimen rmaugh kelas kontrol setelah
dilaksanakan perlakuan.

. Sebagai data pendukung, dilakukan wawancara tefakuktur pada siswa

dan guru, baik di kelas eksperimen maupun di kédastrol, untuk

mengetahui tanggapan dan kesulitan apa yang dihadi@am proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajgaars Teknologi
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Masyarakat (STM) pada konsep energi dan kegunaa@mgagi panas, energi

bunyi, dan energi alternatif).

3. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data.

a. Mengolah skor/nilai tes awal dan tes akhir pengaaskonsep energi siswa
dan aplikasi sains siswa pada konsep energi damnkegnya pada tiap label
konsep energi panas, energi bunyi dan energi ali€rrpada kelas eksperimen
dan kelas kontrol menjadikan nilai dengan mengganakala 100.

b. Memberi nilai pada angket siswa tentang sikap sisaia di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol, nilai yang digunakan abalntuk pernyataan positif
maka nilai SS=4, S=3, TS=2 dan STS=1 sedangkark ygtnyataan negatif
maka nilai SS=1, S=2, TS=3 dan STS=4, untuk nifigial adalah 4 x 20 x 57
= 4560 : 57 = 80 (Riduwan, 2008).

c. Menghitung uji normalitas dan homogenitas datai rp@nguasaan konsep
energi siswaaplikasi sains siswa dan skor angket sikap sisvemg#ian
normalitas distribusi data dalam penelitian inallilkan dengan menggunakan
uji one sample Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas varians data
dilakukan dengahevene test.

d. Melakukan uji komparasi tes awal dengan tes akadapkedua kelas, nilai
angket awal dan nilai angket akhir sikap siswan Masain denganyji-t (bila
data normal) atau uMann-Whitney dan ujiWilcoxon (bila data tidak normal).
Hal ini sesuai dengan pendapat Uyanto (2009) Eiitti sampelone sample t-
test) digunakan untuk menguji reratandan) dari sampel tunggal terhadap

suatu purata acuan djudengan asumsi data terdistribusi normal. Pendapat
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sesuai juga menurut Furgon (2004) yang menyatakdmvd jika data tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen maka dipakanon parametrik yaitu
uji Wilcoxon. Dengan kriteria penerimaan hipotesis yaitu; J¥a< W; () ,
maka kedua perlakuan berbeda; Jika W »yWmaka kedua perlakukan tidak
berbeda; Jika kedua perlakuan tidak berbeda defAganl% selanjutnya
dicoba dengani = 5%.

e. Menganalisis hasil observasi dengan menggunaka®S $eatistical Package
for Sosial Science) versi 12.

f. Menganalisis tanggapan guru tentang model pemi&ajSains Teknologi
Masyarakat (STM) pada materi energi panas, eneumiyip dan energi
alternatif berdasarkan hasil wawancara.

g. Membuat pembahasan dan kesimpulan dari analisastelesebut.

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitianadaplihat pada

gambar 3.4
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Alur penelitian yang digunakan ditunjukkan pada banB.4:

Studi Pendahuluar

v

Perumusan Masal

v

Studi Literatur: Model Pembelajaran STM, Penguaséarsep
dan Kemampuan Aplikasi Sa

1.

2.

3.
4.

sains

Pengolahan dan

analisis data

v
v v
Penyusunan Instrumen Penyusunan Perangkat
Soal tes penguasaan konsep Model Pembelajaran STM
Soal kemampuan aplikasi
sains siswa
Angket siswa
Pedoman observ:
Validasi, Uji Coba, Revisi
+ \ 4
Kelompok Kontrol > Pretest [« Kelompok Eksperimen
Pembelajaran > Pposttest [« Pembelajaran dengan modgl
Konvensione STM
y \ 4
Observasi

pembelajaranSTM

v

keterlaksanaan modelk—

Pembahasan

v

Kesimpulai

Gambar 3.4 Alur Pendlitian
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F.  Instrumen Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung peneligianeliti menyusun
dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawatanyaan penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,waffl) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), (2) tes penguasaan konsepi,ef@rgtes kemampuan
aplikasi sains siswa, (4) angket siswa, dan (5)bBmobservasi aktivitas
keterlaksanaan model pembelajaran Sains Teknologgyltakat (STM), (6)
lembar panduan wawancara guru dan siswa. Berikuturaian secara rinci
masing-masing instrumen:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perangkat model pembelajaran Sains Teknologi Makgh (STM) terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) temt@ngi dan kegunaannya
untuk 3 (tiga) kali pertemuan, yakni: pertemuantgrea dan kedua tentang
sumber-sumber energi panas, perpindahan energispaeaara konduksi
(hantaran), perpindahan energi panas secara kar(edikan), perpindahan energi
panas secara radiasi (pancaran), dan pengaruh ganasihu, pertemuan ketiga
dan keempat tentang pengertian bunyi, syarat tagjadounyi, macam-macam
bunyi, dan perambatan bunyi, sedangkan pertemuansean keenam tentang
pengertian energi alternatif, macam-macam energrraltif, manfaat energi
alternatif, dan keuntungan menggunakan energinatéruntuk lengkapnya RPP
dapat dilihat pada lampiran A.1, A.2 dan A.3). 8etpertemuan RPP dilengkapi
dengan lembar kerja siswa (LKS). LKS dalam haluniuk membantu jalannya

pembelajaran siswa dalam memfokuskan kegiatan aelgreambelajaran



65

berlangsung (untuk lengkapnya LKS dapat dilihataptimpiran A.4, A.5 dan
A.6). Setiap pertemuan satu kali pertemuan pendralajdengan alokasi waktu

selama 4 x 35 menit.

2. Tes Penguasaan Konsep

Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan komseggi siswa.
Pertanyaan tes berhubungan dengan level berpikirddanain kognitif Bloom
yang dibatasi dari £sampai G yaitu tes penguasaan konsep energi siswa pada
instrumen penelitian ini dikonstruksikan dalam lbéntes pilihan ganda yang
terdiri dari 25 butir soal setiap soal terdiri dagmpat optiondengan
memperhatikan aspek atau ranah kognitif disesnalkagan tingkat kognitif dan
perkembangan emosional siswa kelas IV (empat) yaknnenghafalrémember)
terdiri dari mengenaliRecognizing) dan mengingatrécalling), C2 memahami
(understand) terdiri dari menafsirkan (interpreting), mengklasifikasikan
(classifying), meringkas (summarising), menarik inferensi (inferring),
membandingkan (comparing), C3 mengaplikasikan(Applying) terdiri dari
menjalankan (executing) dan mengimplementasikan(implementing), C4
menganalisis (analyzing)  yang terdiri dari membedakaidifferentiating),
mengorganisiforganizing) dan menemukan esan tersiattibutting). Pemberian
pretest untuk melihat kemampuan siswa sebelum mendapddkpan model
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) daembelajaran
konvensional. Sedangkaosttest untuk melihat hasil yang dicapai siswa setelah
mendapatkan perlakuan. Tes penguasaan konsep simsvgi berbentuk pilihan

ganda.
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Tes penguasaan konsep energi siswa yang digunakaelah dilakukan

uji validitas dan reliabilitasnya. Tes ini dilakukdua kali yaitu pada saat tes awal

dan tes akhir dengan soal yang sama. Tes ini uneriguji penguasaan konsep

energi siswa pada materi energi dan kegunaannyalusebdan sesudah di

perlakukan.

Tabel 3.4. Distribusi Soal Tes Penguasaan Konsep Energi

. : Aspek Kognitif Jml.
L abel konsep Indikator Pencapaian CiTc2 o3 lcal Soal
Suhu dan Kalor Siswa mampu membedakan pengertian suhu 1 1
dan kalor.
Alat pengukur suhu Siswa dapat menyebutkan namt aléuk 3 1
mengukur suhu.
Sumber energi panas  Siswa dapat menyebutkan semérgi panas 4 1
Perubahan energi Siswa dapat membuktikan bahwa energi ge
gerak menjadi energi dapat berubah menjadi energi panas. 6 1
panas
Perpindahan panasSiswa dapat membuktikan perpindahan pa 8
secara konduksi, secara konduksi, konveksi, dan radiasi. 9 1(’) 3
konveksi, dan radiasf— - -
Siswa mampu menjelaskan perpindahan pg
secara hantaran (konduksi), aliran (konvel 12 13 11 3
dan pancaran (radiasi).
Pengertian bunyi Siswa dapat mendefinisikan peizgebLinyi. 14 16 2
B.unyl dapat S.ISWB. menyebutkan syarat-syarat bunyi da 17 18 19 3
didengar didengar.
Bagian benda yang Siswa menyebut bagian-bagian benda vy
20 22 2
bergetar dapat bergetar.
Bunyi dan| Siswa dapat menyebutkan ‘'macam-mag 23 1
frekuensinya bunyi berdasarkan frekuensinya.
Bunyi me-rambat Siswa membuktikan bahwa bunyi dapat
melalui zat padat, zdt merambat melalui zat padat, zat cair dan |zat 26 1
cair dan gas gas.
Pengertian enerdi Siswa dapat membedakan macam-magam
X . . 28 1
alternatif energi alternatif
Sumber energ| Siswa dapat mendefinisikan sumber energi
: : 30 1
alternatif alternatif.
Manfaat energil Siswa dapat menyebutkan manfaat energi
. . 33 1
alternatif alternatif.
Cara menghemat Siswa dapat memberikan contoh-contoh
energi menghemat energi dalam kehidupan sehari- 34 1
hari.
Keuntungan sumber Siswa mampu mengalisis keuntungan memakai 35,3 1
energi alternatif sumber energi alternatif. 6
JUMLAH 6 9 6 4 25
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Untuk lebih jelasnya instrumen kisi-kisi penguas&iansep energi siswa
dapat dilihat pada (lampiran A.1) dan soal tes pasgan konsep energi siswa

dapat dilihat pada (lampiran A.2).

3. Tes Kemampuan Aplikasi Sains Siswa

Tes ini digunakan untuk mengukur bagaimana siswapatda
mengaplikasikan konsep-konsep sains yang tercalkalgomd materi energi dan
kegunaannya. Item soal yang dikembangkan berbaetulaplikasi sains siswa
dengan jumlah soal sebanyak 11 butir dengan pil{bption) sebanyak empat.
Pemberiarpretest untuk melihat kemampuan siswa sebelum mendapktkpan
model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STddh pembelajaran
konvensional. Sedangkamosttest untuk melihat hasil yang dicapai siswa setelah
mendapatkan perlakuan yang dikembangkan sesuaandemgkat perkembangan

siswa kelas IV (empat) SD dapat dilhat pada talkel 3

Tabel 3.5. Distribusi Soal Tes Aplikasi Sains Siswa

L abel konsep Indikator Pencapaian K'O(‘)Sg%?,:i f go%l ‘g‘;l
Cara meng+ Siswa dapat memberikan contgh-
hemat energi. | contoh cara menghemat energi 2 ! !
Manfaat energ| Siswa  mampu menjelaskT:
alternatif manfaat energi alternatif dalam C3 2345 4

kehidupan sehari-hari.

Bunyi dapat| Siswa mampu menjelaskan bunyi
merambat  mer dapat merambat melalui zpat
lalui zat padat| padat, zat cair, dan zat gas. c3 6,7,8 3
zat cair, dan zat
gas
Energi gerak Siswa membuktikan energi gerak
menjadi  energ menjadi energi panas. C3 9,10,11 3
panas
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Untuk lebih jelasnya instrumen kisi-kisi aplikasirss siswa dapat dilihat
pada (lampiran A.3) dan soal tes aplikasi saingasdapat dilihat pada (lampiran
A4).

4. Angket Sikap Siswa

Sikap siswa diberikan dalam bentuk angket, demgaah soal 20 butir
soal, setiap soal terdapat empat option dengara sikatt yakni (SS) sangat
setuju, (S) setuju, (TS) tidak setuju dan (STS)gaartidak setuju. Adapun
pembobotan jawaban dari setiap butir soal posit#lah (SS)=4, (S)=3, (TS)=2
dan (STS)=1, sedangkan pembobotan nilai untuk pémayp negatif adalah
(SS)=1, (S)=2, (TS)=3 dan (STS)= 4. Hal ini ber&uy untuk mengukur sikap
ilmiah siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakiemuk menjawab setiap
pernyataan pada angket sikap ilmiah, siswa cukugawab dengan memberikan

tanda {/) pada kolom yang tersedia. Untuk distribusi anglkap ilmiah dapat

dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Distribusi Soal Tes Sikap Siswa

: : Jumlah Nomor
No. Indikator Tujuan
Pernyataan | Pernyataan
1. | Sikap siswa terhadgpgMengetahui sikap siswa 1. 8. 10. dan
pelajaran - IPA/Sains terhadap pelajaran 4 o
konsep energi IPA/Sains konsep energi 14
2. | Sikap terhadap cafaviengetahui sikap terhadap
guru menyampaikancara guru  menyampaikgn 2 4 dan 6
materi pelajaran materi pelajaran energi ’
IPA/Sains
3. | Sikap siswa terhadgpgMengetahui sikap siswa 2,3,5,7, 11,
pembelajaran dengdrterhadap pembelajaran 12 13. 15
model pembelajarandengan mode] 11 I
Sains Teknolog| pembelajaran Sains 18, 19, dan
Masyarakat Teknologi Masyarakat 20
4. | Sikap siswa terhadgpgMengetahui sikap siswa 3 9. 16. dan 17
konsep energi terhadap konsep energi T




69

5. Lembar Observasi

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamaterkgtsanaan model
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 8kemmodel pembelajaran
Sains Teknologi Masyarakat (STM) mencakup lima paldama yaitu tahap
apersepsi, tahap pembentukkan konsep, tahap keraangplikasi sains, tahap
pemantapan konsep dan tahap evaluasi. Dalam peneiiti yang bertindak
sebagai pengamat yaitu peneliti.
6. Lembar Panduan Wawancara Guru dan Siswa

Lembar panduan wawancara digunakan untuk memperoi®rmasi
tentang tanggapan guru dan siswa berkenaan demgabefajaran yang sedang
diteliti yakni model pembelajaran Sains Teknologasylarakat (STM). Adapun
hasilnya, data hasil wawancara dijadikan pelenglatp hasil observasi. Untuk
lebih jelasnya panduan wawancara guru dan siswatdhjhat pada (lampiran
A.7)
G. AnalisisInstrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid dakmelitian ini, maka
dibutuhkan perangkat instrumen yang baik. Instrumpamng digunakan tersebut
perlu dianalisis dahulu sebelum digunakan, terutamfiumen tes penguasaan
konsep energi siswa dan aplikasi sains siswa. Tagy \baik adalah yang
memenuhi validitas tinggi, reliabilitas tinggi, @aypembeda yang baik, dan
tingkat kesukaran yang baik pula. Oleh karenasélpelum dipergunakan dalam
penelitian ini, maka sebaiknya tes tersebujuddgement terlebih dahulu oleh

ahli, selanjutnya diuji coba untuk mendapatkan ganent tingkat kesukaran, daya
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pembeda, validitas, dan reliabilitasnya. Setelalfiatibakan selanjutnya dianalisis
tentang validitas, reliabilitas, tingkat kesukaraaya pembeda, dan klasifikasi
soal berdasarkan tiap label konsep dari energi spagr@ergi bunyi dan energi
alternatif. Adapun langkah-langkah pengujian insten yang baik adalah sebagai
berikut:
a. ValiditasButir soal

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuwt dapngukur apa yang
hendak diukur. Validitas setiap butir soal yangudi@kan dalam penelitian, diuiji

dengan menggunakan korel&sarson Product Moment (Arikunto, 2005).

Menurut Akdon (2008) alat tes dikatakan validasgrmenunjukkan alat
ukur yang digunakan data itu valid sehingga umen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Sugiyono (2009) validitas merupakan derkgiepatan antara
data yang terjadi pada obyek peneliti dengan dategydapat dilaporkan oleh
peneliti. Pengolahan data hasil uji coba instrumiaiam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakasoftware Anates for Window Versi 4.0 dan Microsoft office
Excel 2007. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas busoal penguasaan

konsep energi siswa.

Berdasarkan hasil ujicoba instrumen, dari 36 ksdal yang diujicobakan,
diperoleh 25 soal penguasaan konsep energi sismgawadid yaitu nomor 1, 3, 4,
5,6,8,9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20,222 26, 30, 31, 33, 34, 35, dan 36.

Pemilihan soal-soal tersebut didasarkan pada pgemtigan konsep yang diteliti
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semula 7 konsep yakni; (1) pengertian suhu darr K&Jasumber energi panas (3)
energi gerak menjadi energi panas (4) perpindahamag secara hantaran
(konduksi), aliran (konveksi), dan pancaran (rsijlia(5) pengertian, syarat-
syarat, dan macam-macam bunyi dapat didengar (Gyibdapat merambat
melalui zat padat, zat cair, dan zat gas (7) sumbacam-macam dan manfaat
energi alternatif, hal ini dengan alasan konseps&pnsumber energi dan
perubahannya telah diajarkan sebelumnya baik dASBD B, SD C, dan SD D
sehingga akan mengalami kesulitan dalam perbamdingarta tingkat

keberhasilannya.

b. ReliabilitasTes

Reliabilitas adalah kestabilan nilai yang diperoledtika diuji ulang
dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda satau pengukuran
kepengukuran lainnya. Suatu tes dapat dikatakaniliketaraf reliabilitas yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasilgyetap yang dihitung dengan
koefisien reliabilitas. Reliabilitas adalah ketegasuatu tes apabila diteskan pada
subyek yang sama, dan untuk mengetahui ketetapapada dasarnya dilihat
kesejajaran hasil. Pengujian reliabilitas setiapri®oal yang digunakan dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakasoftware Anates for Window Versi 4.0,

danMicrosoft office Excel 2007.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas tes, kemand ditafsirkan dan

diinterpretasikan mengikuti interpretasi menuruikanto (2006).
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Tabel 3.7. Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
Menurut Arikunto (2006)

Interval Reliabilitas
r <0,20 Sangat Rendah (SR)
0,20<r <0,40 Rendah (RD)
0,40 < r < 0,60 Sedang (SD)
0,60 <r <080 Tinggi (TG)
0,80 <r <1,00 Sangat Tinggi (ST)

Berdasarkan hasil ujicoba instrumen diperoleh béitas untuk soal
penguasaan konsep energi siswa 0,91 dan kemamplikasBasains siswa sebesar
0,88, hal ini dapat dilihat pada lampiran C halani®® dan 200. Kategori
reliabilitas soal penguasaan konsep dan kemampléw@s sains siswa termasuk

kategori sangat tinggi.

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkakar atau
mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaransa@erkntara 0,00 sampai
dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 mouékan bahwa soal itu
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,00, menunjukkahwa soal tersebut terlalu
mudah. Analisis ini dilakukan untuk mengetahugkat kesukaran setiap butir
soal (indeks kesukaran), yang akan digunakan dat@mentukan apakah butir
soal itu termasuk dalam kelompok soal mudah, sedharsy, atau soal sukar.
Indeks kesukaran dihitung dengan menggunakan bamiwgramANATES for
Window Versi 4.0. Hasil penghitungan tingkat kesukaran dari seiiem soal,

kemudian ditafsirkan menurut Arikunto (2006).



73

Tabel 3.8. Interpretasi Kriterialndeks Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori Soal
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 —-10,70 Sedang
0,71 —-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil ujicoba instrumen soal penguasasmsep energi
siswa diperoleh indeks kesukaran soal dengan katsgm sukar sebanyak 9 soal
yaitu nomor 2, 6, 10, 17, 23, 27, 28, dan 30. Sgkiam kategori soal sedang
sebanyak 27 soal yaitu nomor 1, 3, 4,5, 7, 81912, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20,
21, 22, 24, 25, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 35, danSglangkan indeks kesukaran
soal kemampuan aplikasi sains diperoleh soal dekgteygori sedang sebanyak
11 soal yaitu nomor 1, 2,3 ,4.,5, 6, 7, 8, 9,ddn 11. Hasil perhitungan tingkat

kesukaran yang lengkap dapat dilihat pada lamixan

d. DayaPembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sigamg berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pemiksebut indeks
diskriminasi (D). Untuk mengetahui sebuah soal bai&u tidak, maka soal
tersebut perlu dianalisis daya pembedanya. Dayabeea adalah kemampuan
soal untuk dapat membedakan antara siswa yang nmgaipkemampuan dalam

menjawab soal dengan siswa yang tidak mampu mabjaaal.

Untuk hasil perhitungan daya pembeda dari sétgap soal, ditafsirkan

dan diinterpretasikan mengikuti interpretasi mehémkunto (2006).
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Tabel 3.9. Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikas Soal
0,00 — 0,20 Kurang baik
0,21 — 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 —1,00 Sangat baik

Setiap instrumen yang digunakan dalam pigelini harus melalui tahapan
pengujian atau validasi baik oleh ahlimaupun seagraempirik dilapangan.
Dalam pengujian instrumen soal berbentuk tes piliganda, uji empirik di
lapangan memiliki peranan yang sangat penting umhéngetahui tingkat

keandalan instrumen tesebut.

Soal tes yang baik harus memiliki tingkat validgaing tinggi, reliabilitas
yang tinggi, daya pembeda yang baik dan tingkatuke®sn yang layak.
Pengolahan data hasil uji coba instrumen ini dikakudengan menggunakan
sebuahsoftware for window Anates versi 4.0 dan Microsoft offiuce Excel 2007.
Hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal mprasaan konsep energi dapat
dilihat 3.10.

Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Butir Soal Penguasaan

Konsep Energi Siswa
No. Soal | Korelasi | N | rhitung Ttabel Validitas

0.449 | 26| 2.562 | 2.056 | Valid
0.172 | 26| 0.890 | 2.056 | Tidak Valid
0.488 | 26| 2.851 | 2.056 | Valid
0.49 26 | 2.866 | 2.056 | Valid
0.461 |26| 2.649 | 2.056 | Valid
0.505 | 26| 2.983 | 2.056 | Valid
0.277 |26| 1.470 | 2.056 | Tidak Valid

NojuhWIN|(K
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No. Soal | Korelasi | N | rhitung raper | Validitas
8 0.449 26 | 2.562 | 2.056 | Valid
9 0.446 |26| 2.541 | 2.056 | Valid
10 0.363 | 26| 1.986 | 2.056 | Tidak Valid
11 0.438 26| 2.484 | 2.056 | Valid
12 0.769 |26| 6.134 | 2.056 | Valid
13 0.505 |[26| 2.983 | 2.056 | Valid
14 0.544 |26 | 3.306 | 2.056 | Valid
15 0.144 |26 | 0.742 | 2.056 | Tidak Valid
16 0.449 26 | 2.562 | 2.056 | Valid
17 0.504 |26| 2.975 | 2.056 | Valid
18 0.747 26 | 5.729 | 2.056 | Valid
19 0.544 | 26| 3.306 | 2.056 | Valid
20 0.556 |26 | 3.411 | 2.056 | Valid
21 0.185 |26| 0.960 | 2.056 | Tidak Valid
22 0.544 |26| 3.306 | 2.056 | Valid
23 0.309 |26| 1.657 | 2.056 | Tidak Valid
24 0.769 |26 | 6.134 | 2.056 | Valid
25 0.002 |26 | 0.010 | 2.056 | Tidak Valid
26 0.769 |26 | 6.134 | 2.056 | Valid
27 0.284 |26 | 1.510 | 2.056 | Tidak Valid
28 0.363 | 26| 1.986 | 2.056 | Tidak Valid
29 0.17 26 | 0.880 | 2.056 | Tidak Valid
30 0.488 |26 | 2.851 | 2.056 | Valid
31 0.769 |26 | 6.134 | 2.056 | Valid
32 0.184 |26 | 0.955 | 2.056 | Tidak Valid
33 0.769 |26 | 6.134 | 2.056 | Valid
34 0.675 |26 | 4.665 | 2.056 | Valid
35 0.443 | 26| 2.520 | 2.056 | Valid
36 0.469 |26| 2.708 | 2.056 | Valid

Dari hasil uji coba reliabilitas serta uji valia# di atas, maka dibuatlah
tabel rekapitulasi analisis uji coba soal penguadamsep energi siswa seperti

terlihat pada Tabel 3.11.
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Tabel 3.11. Rekapitulasi Analisis Ujicoba I nstrumen Penguasaan Konsep

Energi Siswa
No. - Tingkat Daya Pembeda
Validitas K eputusan
Soal Kesukaran (%) P
. 42,86 . .
1 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
2 Tidak Valid Sangat Sukar 14,29 Tidak Dipakai
(Sangat Kurang)
. 57,14 . .
3 Valid Sukar (Baik) Dipakai
. 57,14 . .
4 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
’ 71,43 . .
5 Valid Sedang (Baik) Dipakai
. 42,86 . .
6 Valid Sukar (Cukup) Dipakai
. . 42,86 . ) .
7 Tidak Valid Sedang (Cukup) Tidak Dipakai
i 42,86 ) .
8 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
. 57,14 . .
9 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
. c 28,57 Tidak
10 Tidak Valid Sukar (Kurang) Dipakai
: 57,14 | :
11 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
. 52,94 ' .
12 Valid Sedang (Baik) Dipakai
. 42,86 . .
13 Valid Sedang (Cukup) Dipakai
i Sedang 57,14 . :
14 Valid (Cukup) Dipakai
15 | Tidak Valid ey A6 2 Tidak Dipakai
(Kurang)
. Sedang 42,86 . /
16 Valid (Cukup) Dipakai
) Sedang 71,43 . .
17 Valid (Baik) Dipakai
. Sedang 85,71 . .
18 Valid (Sangat Baik) Dipakai
19 Valid Sedang 57,14 Dipakai
(cukup)
; Sedang 71,43 . .
20 Valid (Cukup) Dipakai
21 Tidak Sedang 14,29 Tidak Dipakai
Valid (Sangat Kurang)
22 Valid Sedan 57,14 Dipakai
9 (Cukup) P
. . 28,57 . .
23 Tidak Valid Sukar (Kura) Dipakai
85,71
24 Valid Sedang (Sangat Baik) Dipakai




77

No. - Tingkat Daya Pembeda
Validitas K eputusan
Soal K esukaran (%) P
25 Tidak Valid Sedang (1;“2;)’ Tidak Dipakai
. 85,71 . .
26 Valid Sedang (Sangat Baik) Dipakai
27 Tidak Valid Sangat Sukar (Ifuifr?g) Tidak Dipakai
28 Tidak Valid Sangat Sukar (Ifuifr?g) Tidak Dipakai
. . 14,29 . . .
29 Tidak Valid Sedang (Sangat Kurang) Tidak Dipakai
; 57,14 . .
30 Valid Sukar (Cukup) Dipakai
. Sedang 85,71 N,
31 Valid (Sangat Baik) Dipakai
. Sedang 14,29 . a \ .
32 Valid EhngatKurang) Tidak Dipakai
. Sedang 85,71 .
33 Valid (SangatBaik) Dipakai
. Sedang 100,00 . :
34 Valid (Sangat Baik) Dipakai
35 Valid Sedang ( gzl‘i‘;) Dipakai
71,43
36 Valid Sedang ' Dipakai
(Cukup) P
Rata2 =26.40 Jumlah 8kiby 26
Korelasi XY =0.58 Reliabilitas Tes = 0,91

Simpang Baku =5.00

2007. yang sama, maka didapatkanlah hasil uji validiatsr soal aplikasi sains

siswa seperti terlihat pada Tabel 3.12.

Butir Soal

=36

Dengan menggunakasoftwere Anates V.4,0. danMicrosoft office Excel
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Tabel 3.12. Berikut ini adalah hasil uji validitestir soal aplikasi sains
siswa.

Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Butir Soal Aplikasi

No. Soal | Korelasi | N T raper | Validitas
1 0.856 |26 | 8.443 | 2.056 | Valid
2 0.742 26 | 5.644 2.056 | Valid
3 0.711 | 26| 5.156 | 2.056 | Valid
4 0.856 | 26| 8.443 | 2.056 | Valid
5 0.856 |26 | 8.443 | 2.056 | Valid
6 0.742 | 26| 5.644 | 2.056 | Valid
7 0.621 | 26| 4.040 | 2.056 | Valid
8 0.742 26 | 5.644 2.056 | Valid
9 0.851 |26| 8.263 | 2.056 | Valid
10 0.621 | 26| 4.040 | 2.056 | Valid
11 0.851 |26| 8.263 | 2.056 | Valid

Berdasarkan hasil reliabilitas dan uji validitaglsaplikasi sains siswa di
atas, maka dibuatlah tabel rekapitulasi analisig baal uji coba tes aplikasi sains
siswa seperti pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13. Rekapitulasi Analisis Butir Soal Uji Coba Soal
Tes Aplikasi Sains Siswa

é\loc; Validitas nggl;?;n DEVES (Iz/(zr;beda Keputusan
1 Valid Sedang (Saﬁ%%fgaik) Dipakai
2 Valid Sedang (Sarglsgé:]éaik) Dipakai
3 Valid Sedang (Sa:h%%to gaik) Dipakai
4 Valid Sedang (Sa:h%%to gaik) Dipakai
5 Valid Sedang (Sa:h%%to gaik) Dipakai
6 Valid Sedang (Sar?gSz’aﬁBaik) Dipakai
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No. - Tingkat Daya Pembeda
Soal Validitas K esukaran (%) Keputusan
7 Valid Sedang (SafrslzgtlBaik) Dipakai
8 Valid Sedang (SafrslzgtlBaik) Dipakai
9 Valid Sedang (Sai%?a’to gaik) Dipakai
10 Valid Sedang (Sa?lZ:’;[lBaik) Dipakai
11 Valid Sedang (Sai%(z)a’to gaik) Dipakai
Rata2 =26.40 Jumlah 8kiby 26
Korelasi XY =0.58 reliabilitas Tes = 0,88
Simpang Baku =5.00 Butir Soal =36

Uji coba soal tes aplikasi sains siswa diperolelsddl yang valid, terdiri dari
beberapa aspek, vyaitu: Kegiatan mengamati, kegiataenggolongkan,
mengajukan pertanyaan, hipotesis, merencanakan, gahservasi,
mengelompokkan, menerapkan konsep, mengkomunikap&aa nomor 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9, 10, dan 11. Soal yang tidak viadidk digunakan dalam penelitian.
Hasil perhitungan tingkat kesukaran yang lengkgmtldilihat pada lampiran C,

halaman 196.

H. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga macam cara penglanpdata yaitu
melalui tes, angket, dan observasi. Dalam penguanpdéta ini terlebih dahulu
menentukan sumber data, kemudian jenis data, tgb@igumpulan data, dan
instrumen yang digunakan. Teknik pengumpulan datara lengkap dapat dilihat

pada Tabel 3.14.
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Tabel 3.14. Teknik Pengumpulan Data

2D

No SUiets Jenis Data UEALS Instrumen
Data Pengumpulan

1. | Siswa Penguasaan konsdpretest dan Butir soal pilihan
energi sebelum men-Posttest ganda yang memug
dapatkan perlaku kemampuan
dan setela?l(1 penguasaan konsg
mendapat perlakuar. energi siswa

2. | Siswa Kemampuan aplikasPretest dan Butir soal pilihan
sains siswa sebelupPosttest ganda yang memuat
mendapat perlakuan kemampuan aplikas
dan setelah sains siswa
mendapat perlakuan.

3. | Siswa Keterlaksanaan Observasi Pedoman observas

dan Gurul model pembelajaran aktivitas guru dan

Sains Teknolog siswa selama
Masyarakt (STM). pembelajaran.

4. | Siswa Tanggapan siswpKuesioner Angket

dan Guru| terhadap penggunaan

model pembelajaran
Sains Teknolog
Masyarakat (STM).

I. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pengjdin secara

statistik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahpérbedaan hasil nilai tes

penguasaan konsep energi, dan aplikasi sains sRar@ngkatan yang terjadi

sesudah pembelajaran dihitung dengan menggunakamsgain faktor (N-Gain)

menurut Meltzedalam Hendrawati (2002).

Rumusgain faktor (N-Gain):

Keterangan:
Hasil perhitungai-Gain
Skorposttest (skor tes akhir)
Skorpretest (skor tes awal)
Skor maksimal (skor ideal)

g

Spost

Sp're

Smaks

g

_ Spost_spre

Smaks_spre
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Setelah mendapat hasil perhitungan, kemudian adiliniteria tingkatan
rerata N-Gain seperti dijelaskan pada tabel 3.15.

Tabe 3.15. Kategori Tingkat N-Gain

Batasan Kategori
N-Gain > 0.7 Tinggi
0.3< N-Gain< 0.7 Sedang
N-Gain < 0.3 Rendah

Untuk mengetahui perbandingan tingkat penguasaasekoenergi siswa
dan aplikasi sains siswa pada model pembelajarars S&knologi Masyarakat
(STM) yang memanfaatkan konsep energi dan keguyaatibandingkan dengan
siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensi@®kaligus menjawab
hipotesis pertama dan kedua, maka data yang di@alpa nilai tes awal dan tes
akhir pada kedua kelas. Perbedaan yang terjadi ketlza kelas dihitung dengan
membandingkan rerata perolehan nilai tes (uji heldalk tes awal maupun tes
akhir, serta peningkatan nilainyld-Gain).

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengolahtarkdantitatif dengan
menggunakan statistik parametik adalah data bahdist normal dan homogen
(Akdon, 2008). Untuk menguji normalitas data, digksn uji satu sampel
Kolmogorov-Smirnov(One Sample Kolmogorov-Smirnov), dan untuk menguiji
tingkat homogenitas data digunakanligvine. Prosedur uji statistik selanjutnya
adalah uji beda menggunakan Uji T, uji satu $mie tailed test) jika data

berdistribusi normal dan homogen. Namun jika datak berdistribusi normal
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atau tidak homogen maka digunakan uji statistik parametrik yaitu uji Dua
Sampel Berhubungafiwo Sample Related/ Wilcoxon).

Data respon sikap siswa dan guru dihitung ratazyataPilihan respon (SS)
sangat setuju, (S) setuju, (TS) tidak setuju darSjSsangat tidak setuju dengan
skor pernyataan positif dan negatif berturut-turdt,3, 2, 1 dan 1, 2, 3, 4 serta
skor netral sebesar 2,5. Siswa dan guru dinyatbkesikap positif bila skor rata-
rata respon lebih besar dari 2,5 dan sebalikny@asgan guru bersikap negatif

bila skor rata-rata respon lebih kecil dari 3 (Sum@ 1988).



